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INTISARI

PT Venamon menpakan perusahaan manufaktur yang produksi utamanya adalah
sepatu PDH dan sepatu PDL dan berbagai instansi pemenntah, terutama TNI dan
Poln. Sepatu PDH Artikel Javier merupakan salah satu sepatu PDH development
sampde yang digunakan oleh instansi TNL Permasalahan vang ada di sample room
PT Venamon yaitu cacat r-ray pada bagian komponen vemp, berdasarkan
permasalahan tersebut penulis mengambil judul untuk Tugas Akhir. Tujuan dari
tugas akhir ini sdalah menjelaskan penyebab dan menemukan solusi cacat c-ray
pada proses pembuatan sepatu sample PDH Artikel Javier. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah pengumpulan data primer yang terdin dar teknik
observasi, teknik imferview dan dokumentasi. Sedangkan pengumpulan data
sekunder yaitu dari teknik membaca don mencatat beberapa referensi dan buku
maupun internet. Metode yang digunokan untuk menyelesaitkan masalah adslah
metode eksperimen. Ada tiga eksperimen yang tisp eksperimennya membutuhkan
tiga sepatu untuk mendapatkan hasil yang objektif dan optimal. Eksperimen
pertama yaitu proses melunakkan material toe puf (chemi-sheet) dengan cara
dioleskan chemical TN-SBP menggunakan alat bantu kuas don hasil sepatu sample
didiamkan disubu ruang selama 6 jam. Dilanjut eksperimen kedua yaitu proses
melfunakkan material toe bax fefemivhect) dengan carn dicelupkan ke wadah yang
berisi chemical TN-SBP dan hasil sepatu sample didismkan di suhu ruang selama
+24 jam. Terakhir di ekspenimen ketiga yaitu dengan mengganti matenal roe puff
dari ying sebelumnys mengmmakan material chemi-sheer menjadi material
thermopfastic, proses pelunakkan material thermoplastic hanya menggunakan
bantuan mesin Mower panos sion mesin comveyer suho 30°C maka thermoplastic
tersebut akan meleleh. Dengan beberapa pertimbangan salah satunya dari segi
waktu dan target, pihak PT Venamon memutuskan untuk menggunakan eksperimen
ketiga untuk dijadikan scuan ketika sepatu PDH Artikel Javier akon diproduksi

massa,

Katn Kuncl: X-ray, Vamp, Toe puff



ABSTRACT

PT Venamon is o manufoctwrer whose main production ix PDH shoes and POL
shoes from various governmeni agencies, especially the TNT and Polri. PDH shoes
Javier's article is an example of the development of PDI shoes used by TNT
agencies, The problems in the PT Venamon sample room were x-ray defects in the
vamp components. Bosed on these problems, the author chose the title for the Final
Project, The purpose of this final profect is fo explain the causes and find sofutions
o x-ray defects in the process of making shoes for the PDH article Javier's sample.
The data collection method used ix primary data collection consisting of
observation techmigues, imterview fechnigues and documentation, While collecting
secontdary data, namely from reading techmigues and noting several references
from books and the internet, The method used o solve the problem s the
experimented method. There are three experiments where each experiment requires
three shaex to obtain oifeciive and optimal resufis. The first experiment was the
process of softening the oe pull material (chemi-sheer) by applving the TN-58P
chemical using g brush and the rexsulting somiple shoes were lefl 1o stand al room
temperature for-6 howrs. The second experiment was continued, namely the process
of saftening the toe box material fchemisheet) by immersing it in o container
comitaining the TN-SBP chemival and leaving the shoe samples at room temperaiure
Jor = 24 howrs. Finally, in the third experiment. by chonging the toe puff materiol
from previowsly uving chemi-=sheet material to o thermoplastic material, the process
of safteming the thermoplastic muaterial only uses the help of a hot Blower machine
or 4 convevor machine with o temiperature of 80°C so the thermoplastic will meli.
With a number of conxiderations, one of which was in terms of ime and fargets, PT
Venamean decided to use the third experiment to be used as a reference when Article
Javier's POH shoes were fo be mass prodiced.

Keywords: X-ray, Vamp, Toe puff



BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Saat ini dunia industri di Indonesia memegong kontribusi penting dalam
mewujudkan kemandirian ekonomi. Hal ini muncul pertands dengan
bertambahnys industri baru vang memasuki pasar dengan berancka rupa
produk dan jenis merek vang bervariasi di pasaran (1. Setiawan, 2021 ). Indusiri
alas kaki di Indonesia juga memberikan harapan besar bagi sektor industri.
Tercatat memberikan pengembangan kinerja positif dimana 87% produksi afas
kaki dumia terjadi di Asia dan Indonesia berada di wrutan ke empal.
Produksinya mencapal satu miliar pasang pertahun atau sekitar 4.4% kontribusi
dari total produksi untuk keseluruhan dunia (World Footwear Market, 2016),
Perkembangan lingkungan bisnis ini dopat dilthat dari kualitas produk vang
dihasilkan. kinerja proses produksi secara wmum. milai produk yang
ditawarkan, ekspektasi produk yvang dibuat sesual dengan keinginan konsumen

dan juga bizva produk yang ditawarkan kepada konsumen.

Berdasarkan informasi tersebut, salah sstu perusahaan industn sepate di
Jawa Barat vang turut andil dalam perkembangan industri persepatuan di
Indonesia yaitu PT Venamon. PT Venamon merupakan perusshaan
manufaktur yvang produksi utamanya adalah alas kaki militer dan berbagai

instansi pemerintah, teretama TNI dan Polri, PT Venamon memiliki beberapa



divisi vang berperan dalam mekanisme berjalannya perusahaan industri ini,

antara lain: Divisi Aceounting. Divisi Finance, bagian HRD (Human Resources

Developmend), Divisi Receiving (Incoming), bagian Gudang Bahan Baku,
Divisi Morketing, Divisi R&D iResearch and Development), Divisi PPIC
{Production Planming amd fnventory Cantrofl, Divisi Produkst (Cuting,
Sewing, Siockfit, Assembling, Finishing), Mointenance, bagian Qualite

Coniral, bagian Cuality Asserance, dan bagian Gudnng Barang Jadi,

PT Venamon memproduksi dua jenis produk vaitu sepatu Pakaian Dinas
Lapangan (PDL) dan sepatu Pakaian Dinas Horian (PDH). Saat ini Sepatu
Pakaian Dinas Harian (PDH) yang baru diproduksi oleh PT Venamon yakni
sepatu PDH Artikel Javier. Spesifikasi sepatu tersebut didapatkan buver dari
sender yang mencakup spesifikasi wama dan model sepatu (desain). Untuk
jenis material yang digenakan, bwver hanya menyebutkan material sintetis
vang mengkilap, karena cirt dari sepatu PDH di PT Venomon menggunakan
material yvang mengkilap. Baver memberikan kepercayaan kepada PT
Venamon khususnya divisi R&D (Research and Development) untuk
mengeksplor penggunaan material pada sepatu tersebut bagisn dalamnya.
Perencanasn produk di PT Venamon tidak langsung menggunakan material
vang opiimum tetspi menggunakan material umum terlebih  dahulu
dikarenakan tim R&D (Research and Development) pasti mengacunya dari
material fow budger dan juga menyesusikan landasan harga yang telah
diberikan oleh huver. Dan penggunaan material yang fow budger pastinya akan

menyebablkan timbulnya beberapa masalah dalam pembuatan sampie.



Di divisi B&D (Rescarch and Development), penulis telah melakukan
pengamatan dan mencoba bereksperimen perencanaan produk model baru dan
penulis juga diberi tanggung jawab pada project sepatu PDH Antikel Javier
pada proses pembuatan sepatu dari awal friad development sample sampai
menjadi  prototype. Penulis menemukan permasalohan  dart owal  triad
development sample timbul masalah yaitu cacat x-ray pada bagian komponen
vamg. X-ray merupakan istilah cacat di PT Vensmon pada bagian upper sepatu
yang disebabkan membayang don menonjolnya  material pengeras.
Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis ingin mengambil judul
“Penanganan Untuk Cacat X-ray Pada Proses Pembuatan Sepatu Sample PDH

Artikel Javier di PT Venamon, Bandung, Jawa Barat™

Permasalahan

Hasil yang penulis dapatkan selama pengamatan pada kegiatan magang
terdapat masalah yang timbul di proses pembuatan sepatu simpde bagian divisi
R&D Research and Development) PT Venamon. Masalah tersebut adalah
cacat sv-ray pada bagian komponen vamp, hal mi dikarenakan tekmk
penggunaan cfremical TN-SBP kurang optimal pada material pengeras yang
digunakan. Penulis menemukan masalah ini di awal iriad development sample
sehingga sepatu yang dihasilkan tidak maksimal, Untuk mencegah masalah
tersebut muncul pada saal produksi massal, moka dilakukan penanganan
dengan melakukan eksperimen mengenai teknik penggunaan chemical TN-

SBP pada matenal pengeras vang digunakan.



Berdasarkan permasalahan yang sudoh dipaparkon, maka penulis
menyusun tiga rumusan masalah yang akan dijadikan sebagai bahan kajian
untuk tugas akhir in, yaitu sebagai berikut.
|. Bagaimana proses pembuatan sepatu sample PDH Artikel Javier di divisi

R&D (Resevch and Develapment) PT Venamon?
2. Apavyang menjadi penyebab terjadinya cacat x-ray pada proses pembuatan
sepatu sample PDH Artikel Javier?
3. Bagmmana solusi terbadap cacat v-ray pada proses pembuatan sepatu
sample PDH Artikel Javier?
C. Tujuan
Adapun tujuan dilaksanakannya Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut.
. Mengetahui dan menjelaskan proses pembuatan sepatu sample PDH
Anrtikel Javier.
2. Mengetahui dan menjelaskan penyebab cacal s-roy pada  proses
pembuatan sepatu sample PFDH Artikel Javier.
3. Menemukan solusi terhadap cacal x-ra pada proses pembuatan sepatu
sample PDH Amiket Javier di PT Venamon
D. Manfaat

Benkut merupakan manfast yang dibarapkan dari Tugas Akhir ini yaitu:

|. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai proses pembuatan
sepatu sample PDH Artikel Juvier. Selain itu, penulis juga menjadi

mengetahui permasalahan apa saja yang terjadi pada sepatu tersebut



beserta mencari dan mendapatkan solusi atau upava untuk mengatasi
permasalzhan tersebut.
Bagi Perusahaan

Memberikan saran, masukan dan pencegahan timbulnya cacat s-ray
pada proses pembuatan sepatu sampde PDH Artikel Javier di perusahaan.
Pihak Lain

Menjadi tnmbahan miformasi, pembelajaran, pengetabuan maupun
wawasan bagi pembaca dibidang industni tentang proses pembuatan
sepati. Dan jupa sebagai referensi bagi pihak lain vang ingin melakukon

penelitian lebih lanjut mengendi topik ini.



BABIT

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertlan Sepatu
Menurut Basuki {2010}, sepatu adalah pelindung kaki, sedangkan kaki
adulah snggota twbuh vang bergerak dengon bentuk berbeda-beda, yang
asrmetris dalam struktur dan gerakan. Sepatu melindungi kaki darn berbagai
serangan kondisi iklim (panas. dingin/salju, hujan} atau benda tajam/runcing
yang dapat meluka kaki. Seiring perkembangan zaman, fungsi sepatu pun
berkembang menjadi pelengkap busana dan juga sebagai tolak ukur status atau

derajat sosial seseorang.

B. Baglan-Baglan Sepatu
Sepatu adalah sebuah produk vang mempumyai beberapa bagian yang
digabungkan atau dirakit menjadi satu. Menurut Basuki (2010), sepatu dibagi
menjadi dea bagian menurut tempat dan cara pembuatannya, yaitu:
. Baman Atas Sepatu (Shoe Upper)

Menurut Basuki (2010). bagian atas sepatu adalah bagisn sepatu
yang terletak dibagian atas, merupakan bagian sepatu yang melindungi dan
menutupi bagian otas dan bagian samping kaki. Bagisn atas biasanya
terdiri dari beberapa komponen sepatu yang ditarik menjadi satu. Seliap
komponen terletak pada tempat atau posisi yang berbeda-beda. Sesuai
dengan letaknya, moterial dan komponen tersebut harus memiliki sifat

yung dapat menyesuaikan seperti tipis, lunak dan fleksibel.



2. Bagian Bawah Sepatu Shae Boitom)
Menurut Basuki (2010), batasan mengenai bagian bawah sepatu
{shae bottam ) adalah menunjukan keseluruhan bagian bawah sepatu, yaitu
bagian sepatu yang melindungi dan berfungsi sebagai alos telapak kaki,
termasuk juga varasi-variasi bentuk komponen dan bentuk konstrulksi.
Bagian bawash sepatu terdiri dari beberapa bagian komponen yang
dirangkai menjadi satu, kecuali bagian hak (tumit), apabila terpisah dari
sol luamya. Bagian inilah yang sebenarmnya mendapat tekanan dari berat
tubuh, sehingga bahan yang digunakan harus lebih tebal dan kual, berbeda
dengan bahan bagian atas yang lebih tipis.
C. Komponen Baglan Atas Sepatu (Shoe Upper)
Menurut Basuki (2010), bagian atas sepatu atau shoe wpper meliputi
beberapa komponen sebagai berikut:
. Famp
Vamp merupakan bagian atas sepatu yang menutupi bagian depan
dan tengah sepatu. Ada beberapa jenis vammp, yaitu whaole cat vamp yang
terdiri dori satu bagian, roe cap danhalf vamp vang terdin dar dua bagian
terpisah atau bentuk potongan lain vang dirangkai menjadi satu kesatuan.
2. (harter
Ouarier merupakan bagian atas sepatu vang terletak dari ujung yang
berbatasan dengan vamyp hingga bagian belakang sepatu dan terdiri dari

bagian lvar (guarter out) dan bagian dalam (geearier in).



Back Counter

Back counter adalah bagian atas sepatu vang dipasang di bagian
pinggang guarter, di belakang vamp stau wing.
Buck Strap

Back sirap merupakan komponen tambahan yang dipasang pada
bagian belakang back cownter untuk menghubungkan kedun back connser
akibat tekanan dan tarkan saat proses fasting.
Top Line

Top Line adalah garis yang mengelilingi tepi sepatu atau lepi atas,
yitng merupakan garis antara bagian atas sepatu dengan kaki. Pada garis
ini biasanya menerima beberapa perlakuan lertentu untuk kekuatan dan
tampilan sepatu, antara lain : pewamnaan, pelipatan (folding ), pengeleman
{Bomding), dan lain-lmmn.
Feather Edge

Feather edge pdalah garis batas antara bagian atas sepatu dan bagian
bawah sepatu.
Lasting Allowance

Apabila akan membuat pola (patrern) untuk bagian atas sepatu,
maka perlu menambahkan 15-20 di bagian feather edge untuk proses

lasting.



Gambar |. Bagian Ejpper Sepatu
Sumber: Basuki, 2010

Keterangan gambar:
. Komponen Vamp
2. Feather Edge
3. Lasing Allowance
4. ToplLine
5. Komponen Quarter
6. Back Counter
7. Back Strap
D. Sepatu Sample
Menurut Rossi (2000), sepstu sample adalah model sepatu vang
dipergunakan untuk penjualan pabrik dengan menunjukkan gaya, konstruksi,
bahar, warna, dan lainnya. Semua hal tersebut merupakan bentuk-bentuk yang
ditawarkan kepada konsumen.
Menurut Basuki (2014), secara umum proses pembuatan sepatu dibagi

menjadi dua bagian antara lain pembuatan bagian atasan (wpper) dan
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pembuatan bagian bawahan ( betiom ). Proses pembuatan sample sepatu adalah
sebapal berikut:
l. Proses Pembuatan Bagian Atas Sepatu (Upper)

& Desain

Menentukan desain mana yang harus dipilih untuk pembuatan
sepatu. Kemudian mengamati dan menentukan bagian komponen apa
saja yang dipakai sesuni dengan desain vang sudah dipilih.

b. Pembuatan Pola

Pada proses pembuatan pols sepatu binsanya terbagi menjadi
pembuatan meanform, pola dasar, pola jadi, pola potong dan pola lapis
tlining). Berbagai pola tersebul merupakan awal dari pembuatan
atasan sepat. Setelah pola jadi. kemudian diberi tanda marking yang
mermiliki fungsi sebagai tanda jahitan maopun tanda perakitan.

¢. Pemolzaan {marking) dan Pemotongan ¢ewsting)

Pola vang sudah jadi sebelumnys kemudian diletakan di ates
material yang digunakan. Peletakan pola pada bohan disesuntkan
dengan arah ketegangan dan kemulurannya. Lalu lakukan pemolaan
sesuai bentuk pola menggunakan silver pen. Setelah marking pola
sglesai, potong material menggunokan cwteer dan  perhatikan
komponen yang ditumpangi maupun yang dilipat.

d. Penyesetan {skiving)
Materinl yang sudah dipotong kemudian dilakukan proses

penyesetan menggunakan mesin seset pads bagian fumpangan
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ataupun lipatan. Untuk jarak sesetan tumpangan yaitu 7-8 mm, untuk
jarak sesetan lipatan waitu 10 mm. untuk jarak sesetan lasting
allowance yaitu | cm yang berfungsi untuk mempermudah proses
hrushing, sedangkan untuk jarak sesetan material pengeras biasanya
tergantung dari ketebalan materialnya, jikn material pengeras tebal
maka jorak sesetan 5-7 mm tetapi apabila material pengeras tipis maka
jarak sesefan hamys 2-3 mm dan ontuk ketebalan sesefan material
pengeras diseset setengah dar matenal tersebut,

Pelipatan (fefded)

Material yang sudoh melalui proses penyesetan kemudian
berlanjul diproses pelipatan menggunakan lem secara manual. Pada
proses pelipatan ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu:

1) Pengolasan lem harus tipis dan rata.

2) Biarkan lem beberapa saat untuk kering, kemudian dilipat.

3) Lipatanmya sesiual dengan marking pola.

4) Melipat pada bagian cembung menggunakan alat bantu uneek dan
untuk bagion cekung bisa pergunakan gunting atau cerrer untuk
membual potongan bantuan yang berfungsi untuk memudahkan
proses pelipatan.

Penjahitan fstitching)

Proses jahit dilakukan setelah proses pelipatan. Pelipatan pada
bagian tumpangan dan vang menumpangi perfu diberikan olesan lem

untuk membantu proses penyusunan, setelsh itu komponen dijahit
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kecuali bagian ujung dan bagian belakang. Saat penjahitan ada hal-hal
vang perlu diperhatikan. yvaitu:
1y Jarak jahitan dengan tepi bahan kurang lebih 1.5 mm.
2} Jahitan harus kwat dan tidak terdapat jahitan yang loncat.
3) Jarak jahitan setiap | om adalah 3 langkah tusukan,
g.  Merakit pelapis (lining)

Pelapis dipotong sesuni dengan bentuk pola finimg. Potongan
lapis tersebut ditempelkan atou dipasang pada bagian dalam matenal
dengan menggunakan lem dan kemudian dijahit.

h. Penyelesaian {finishing)

Proses finishimg vaitu proses memberikan sisa-sisa lem yang
menempel pada bagian upper, membersihkan sisa-sisa dengan benang
dan memotong sisa lapis dengan gunting ftrimming).

2. Proses Pembuatan Bawahan Sepatu (Betrom)
& Pembuatan Pola fnsale

Pembuatan pola fnsofe yang harus dilakukan pertama adalah
manggambil sol cetak dan copy dengan menggambar bagizn atas sol
cetak tersebut pada kerias manila, kemuodian gunting pola sesuni
gambar dan kurangi tepi pola kurang lebih 2 mm.

b. Pemotongan Tever dan Spon At

Potong fexen dan spon ati sesuai demgan pola insele.

Pemotongan  dilokukan dengan sangat lelit agar menghindan

kesalahan pada pemotongan.
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Penempelan fnsole Pada Acuan

Acuan dimasukan kedalam wpper dan telapak acuan diben paku
pada ujung depan dan belakang, sehingga acuan dan insole menyatu.
Lasting

Lasting adalah proses memasang wpper pada acuan dengan cara
ditarik pada bagian lasting allowance dari upper tersebut sehingga
melekat pada iesole dengon cara dipaku, dijshit. atau dilem.
Pelaksamaon lasting dopat dikerjakan dengan cara hand fasiing
{manual) dan fasting machine (mesin). Proses fasting yang dilakukan
yaitu bagion ujung dan belakang dibentuk dengan menggunakan
mesin back part dan foe part dengan cara dipanaskan. Pemonasan
tersebut berfungsi untuk membentuk bagian depan sepatu dan
belakang sepatu agar seswal dengan acuan, sebelum proses lasting
pada bagian belakang wpper terlebih dabuly dituronkan |3 mm.
Bagian tepi upper dan bagian tepi bawah imsofe yang akan difasiing
diberi lem secarm merata kemudian wpper tersebut dijepitkan pada
mesin lastimg. Setelah difasrimg dengan mesin kemuodian dipukul-
pukul menggunakan palu dan pada bagian ujung sera belakang diberi
paku, seteloh lem kering baru kemudian paku dilepas dengan
menggunakan tang.
Pemasangan Chutsale dan Lpper Menggunakan Sistem Cemented

Konstruksi yang menggunakan sistem lem (cemented shoe)

sebagai perekal outsele pada proses assembling antara atasan sepatu
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{mppper) yang telah difastimg membungkus acuan dengan bawahan
sepatu  (hottom). Perckal oewévofe  dapat  dikegakan dengan

menggunakan jenis perekat dingin dan perekat cair yang panas.

-

g

_/'

Gambar 2. Konstruksi Cemented
Sumber: Basuki, 2014

f, Finishing

Proses ini merupakan proses akhir pembuastan sepatu. Proses
finishimg pada sepatu berfungsi menghasilkan hasil yang maksrmal
dengan membersihkan tinta perak dan sisa-sisa lem yang masih

menempel mengounakan karet craf,

Konstruksi Cenented

Menurut Basuki {2014}, Konstruksi yvang menggunakan sistem lem
fcemented shoe) sebagai perekat outsole pada proses assembling antara atasan
sepatu (shoe upperd yang teloh di fasting membunghus acuan dengan bagian

bawah sepatu fshoe hottomy Perekat owsele dapat dikeakan dengan
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menggunakan dua jenis perekat dingin atau perekat cair yang panas.
Perkembangan dan teknik cemented adalah dengan metode sebagai berikut.

I. DIP ¢Direct fnjection Process)

2. DVP iDirect Vidcanized Process)

Bahan dalam Pembuatan Sepatu

Menurut  Wiryodiningrat  (2008), klasifikasi bahan pokok untuk
pembuatan sepatu atau alas kaki dapat dibagi dafam beberspa jenis bahan, yaitu
berasal dan binatang, tumbuh-tumbuhan atau bahan sintetis. Bahan sintetis
merupakan bahan tambahan (supplemend) atan bahan pemgganti yang
mempunyai prospek bagus untuk masa mendatang dalam industri sepatu atau
alas kaki.

Bahan pokok yang digunakan untuk pembuatan sepatu atau alas kakd
adalah : kulit samak {leather). fabric (kanvas/ kain), karet dan plastik / sintetis.
Dilihat dan sudut pemakatan, maka muty dan bahan yang dikerjakan untuk
pembuatan sepatu bervariasi dari bahan yang paling baik sampai bahan yang
paling jelek. hal tersebut akan mempengamhi kualitas sepatu.

Banyak sifat-sifat yang menentukan mutu dori bahan-bahan untuk
pembuatan sepatn. Mamun yang pokok adalah sifat bahan untuk dapat menahan
panas dan menahan zat cair pada sepatu, dan ini tergantung dar sifat-sifat
bahan vang dipakai. Oleh karena itu bahan untuk pembuatan sepatu
dititikberatkan pada sifat-sifat bagian atas (shoe upper) dan sol dalam (inyade)
vang berhubungan dengan sifat nyaman dalam pemakaian (comfortable),

merupakan syarat utama bagi bahan yang digunakan dalam pembuatan sepatu.
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Syarat bahan untuk pembustan bagian atasan sepatu adalah sebagai

berikut:

Mempunyai sifat kenmusluran, plastis dan stabil bentuknya sesuai dengan
kaki.

Mempunyai sifat hidrofiel, pengamh dan hidrofiel adalah penverapan air
dan uap air, diya mengantar uap air mempunyai daya pengembangan pada
naiknya pengandungan zat cair dari bahan pada penvesuaian pemakaian
adalah sangat besar.

Mempunyai sifat thesmis, bahan untuk bagian wpper harus mempunyai
daya kerjo thesmis untuk mengisolir, schingga kaki pada waktu musim
dingin tidak akan terlalu dingin dan diwakto muesim panas tidak terfalu

panas,

. Materinl Pengeras

Penperas adalah komponen penguat vang dipasang pada bagian ujung

sepatu ftoe), diletakkan diantara komponen bagian stas dan pelapis (Basuki,

20113 ). Komponen pengeras terdapat dua bagian, yaitu sebagai berikut.

Toe Pufi/ Toe Bax (Pengeras Ujung)

Di PT Venamon tee puff disebut dengan istilah roe box atan pengerns
ujung. Pengeras ujung adalah komponen penguat vang dipasang pada
bagian ujung sepatu fioc). diletakkan di antara komponen bagian atas dan
pelapis. Bahan untuk pengeras ujung antara lain adalah: kulit sol, tekstil
yang dilapis’kain keras atou bahan sintetis. Maksed pemasangan

komponen ini komponen ini, yaitu:
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a. Agar dapat memberi bentuk pada bagian ujung sepatu sewaktu proses
pembuatan.

b. Menjaga agar bentuk bagian ujung sepatu tetap stabil.

c.  Untuk melindungi bagion ujung kaki dari rasa sakit, apabila terkena
benda keras. Bissamya untuk sepatu pengamanan (safety shoes)
penguat ujung dibuat dan logam (steel toe).

2. Siiffener / In Counter (Pengerns Belakang)
Di PT Venamon stiffener discbut dengan istilah in counter atau

pengeras belakang. Siifewer/du Cownier dipasang pada bagian tumit di

antara bagian atas dan pelapis, dengan tujuan untuk menjaga atau

menyokong bagisn belakany sepatu agar bentuknya letap stabil dan agar
supaya tumit kaki dapat dipegang erat oleh sepatu.

Material pengeras yong biasznya ditemukan di sepatu adalah material
chemi-sheer dan material thermoplasic. Menurut Wiryodiningrat (2008),
syarat yang penting untuk material pengeras adalah sebagai berikut:

. Cuokup tipis, sehingga bentuknya tidak akan kelihatan menembus vamyp
don menyebabkaan rasa tidak enak pada saat digunakan.
2. Harus tetap menjaga bagian ujung dan belakang sepatu.
3. Harus kenyal, tetap kembali seperti semula.
4. Harus bersih, tidak menjadi tempat tumbuhnya bakteri.
H. Chemical-sheet (Lembaran Kimia)
Dikenal dalam perdagangan sepatu scbapai olewri-sheet, bahan ini

terbuat dari serat poliester non-woven yang dijenuhksn dengan resin plastik.
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Bahannya berupa lembaran dengan ketebalan mulai dan 0.5 mm hingga 2.0
mm. Untuk melunakkan bahan chemi-sheer bisa dengan dicelupkan ke dalam
pelamut atau dioles pelarut. Pelarut membantu chemi-sheer untuk menyesuaikan
diri dengan bagian atas. Chemi-sheet hanya ditemukan pada sepatu yang relatif
murah karena bahannya cenderung retak dan tidak mudah dibentuk seperti
bahan rermaplasiik laimnya.
Thermoplastic

Thermoplastic adalah bahon dengan jenis plastik vang melunsk jika
mengalomi pemanasan dan akan mengeras jiks mengalami pendinginan.
Kelebihan dan menarik dari bahan thermaplastic untuk produksi alas kaki
adalah kemnompunn thermoplastic materialnya yang elastis, tahan air dan tahan
abrasi. Biasanya bahan drermoplastic digunakan untuk membuat struktur
pendukung vang ringan untuk sepatu kelas atas. Untuk melunakkan bahan
thermapdastic bisa dimasukkan mesin comverer atau diponaskan dengan mesin
blower dengon suhe 80°C. Proses pelunakan dan pengerasan thermoplastic
dapat berlangsung berulang kali.
TH-5BF

TN-5BP (Special Boiling Paint) Produk SBPX adalah bahan kimia yang
dapat melarutkan, mendispersikan, atau mengkstrak material lain. tanpa
mengubah struktur kimianva (bereaksi baik dengan solvent itu sendin maupun
material lainnya). TN-SBP yang fungsinya sebagai pelarut, di PT Venamon
digunakan untuk membantu melunakkan material pengeras yaitu material

chemi-sheet,
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K. Cacat X-ray

Salah satu defece mayor di PT Venamon vaitu cacat v-ray. Istilah cacat
x-ray digunakan dalam dunia industri persepatuan khususnya di PT Venamon
untuk menamakan cacat pads bagian wpper sepatu yang  disebabkan
membayang dan menonjolnya material pengeras. Faktor yong mempengarubi
miunculnya cacat w-ray adalah teknik penggunnan chemical TN-SBF kurang
optimal pada material pengeras yong digunakan sehingga hasilnya kurang
presisi dan akurat seperti shape shoefast.

L. Quality (Mutu)

Menurut Basuki { 2018}, mutu merupakan sifat yang mencakup lebih dari
satu karakteristik daya guna suatu produk atau jasa yang dapat divkur untuk
menilai produk tersebut memenuhi kebutuhan pemakai atau tdak. Mutu adalah
sifat yang menvangkul karakteristik produk dalam melampaui kepuasan
konsumen. Faktor yang dapat mempengarohi fingkat mutu dari suatu barang

atau produk yaitu:

l.  Fungsi barang mencapai tingkat pemenuhan kepuasan penggunaan barang
oleh konsumen.

2 Wujud suatu barnng dapat dilihat dari bentuk, wama, dan susunan dalam
menentukan mutu suatu barang.

3. Harga sustu barang dapat menentukan mutu suatu barang.
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MATERI DAN METODE

Materl Pelaksanaan Togas Akhir
Materi yang menjadi objek penvelesalan Tugas Akhir ini adalah tentang
proses pembuatan pada sepatu PDH  Artikel Javier danm menganalisa
penanganan untuk mengatasi cacal s-royv pada sepatu PDH Anikel Javier.
Penulis melaksanakan magang di PT Venamon Bandung, Jawa Barat di divisi
Resigrek and Development (R&D).
Waktu dan Tempat Pengambilan Data
. Tempat Pepgambilan Data
Pengambilan data untuk Togas Akhir ini dilaksanakan di PT
Venamon. yang berlokasi di Jin. Terusan Kopo KM. 11.5 Ne. 127,
Pangauban, Kec, Katapang, Kab. Bandung, Jawa Barat (40071},
2. Waktu Pengambilan Data
Waktu pengambilan data untuk Tugas Akhir mi dilaksanakan mulai
tanggal 6 Februari 2023 sampai dengan 6 April 2023.
Metode Pelaksanaan Tugas Akhir
Metode pelaksanaan Tugas Akhir ini menggunakan metode eksperimen
untuk memecahkan masalah. Eksperimen menwrut Dahar (2006), suatu
aktivitas atsu kegiatan unmtuk melakukan percobaan dengan mengalami
beberapa kali pengulangan untuk membuktikan sendin sesuatu pertanyaan dan

hipotesis yang telah dipelajar.
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Metode pengumpulan data dalam pelaksanaan Tugas Akhir imi adalah
sebapal berikut:
. Data Primer
Pengumpulan data primer adalah metode pengumpulan dsta yang
diperoleh dengan melakukan pengamatan fofservasi) langsung ke
lapangan sebagau pembanding informasi vang diperoleh secara langsung
dari pthak-pihak vang terkait di PT Venamon. Metode yang digunakan
untuk mendapatkan data primer, yaitu:
4 (Mservaxi (Pengamatan)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yvang bertujuan
mengetnhui secara langsung objek yang diamati dengan mencatnt
secara sistematik sehingga memperoleh data dan awal proses tersebut.
Objek vang diamati adalah sepatu sample PDH Arikel Javier secara
langsung di divisi R&D (Research and Development) di PT Venamon.

b. fmterview (Wawancara)

Wawaneara dilakukan untuk memperoleh informasi dan orang
yang diwswancaral, Wawancara dilakukan dengan sraff R&D
tResearch amd Development) dan karvawan wang terlibat secara
langsung dalam proses pembuatan sample sepatu PDH Artikel Javier
yang diamati.

¢. Dokumentasi
Dokumentasit memupakan metode pengumpulan data dalam

bentuk data visual, tertulis, foto atsu arsip maupun data fisik yang
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berkaitan dengan sepaty sample PDH Artikel Javier di divisi R&D
{Rexearch ond Development) di PT Venamon menggunakan media
kamera maupun media forocopy.
2. Data Sekunder
Datn sekunder odaloh metode pengumpulan data dengan cama
melihat permasalahan secara langsung dun literatur. Pengumpulan data
sekunder dengan  cara melakukan  peneliban  kepustaksan untuk
menemukan landasan teori, yaitu membaca dan mempelsjan buku vang
berhubungan dengan penyusiman tugas akhir serta mengunduh jurnal dari
internet.
D, Tahapan Proses Pemecahan Masalah
Pelaksanaan Tugas Akhir ini harus melalui proses yang bertahap secar
sistemnatis vang sesuai dengan prosedur ilmish, agar hasilnyn mudah dipahami
dan dapat dipertanggung jawabkan. Adapun tahapan proses dalam pelaksanaan

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
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(C mmsaa )

v

IDENTIFIKASI MASALAH

PENGUMPLULAN DATA

A

ANALISIS DATA

EKSPERIMEN 1

}

EKSPERIMEN 2

k.

EKSPERIMEM 3

( SOLUSI )

Gambar 2. Skema Tahapan Penyelesalan Masalah

Tahapan dari proses penvelesaion Tugas Akhir ini, yaitu sebagai berikut.
Penpgamatan Masalah
Pengamatan masalah merupakan kegiatan mempelajan  suatu
aktivitas yang digunakan sebagal objek untuk mendapatkoan informasi
vang dibutuhkan. Pengamatan dilakukan selama magang di divisi R&D

{Research and Development) PT Venamon.
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Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah tshapan proses untuk menemukan
permasalahan yang terdapat pada objek. Masalah yang ditemukan selama
kegiatan magang vaitu cacat r-ray pady upper sepatyu sample PDH Adikel
Javier. Kemudian menentukan batasan masalah terkait topik yang diambil,
vaitu tentang proses terjadinya cocat v-ray, penyebab cacal s-ray dan
solusi atnu pencegshan uniuk mengatasi cacat x-rayv pada wpper sepatu
samplfe PDH Artikel Javier.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan proses dimana data dipercleh
setelah mengidentifikasi masalah pada upper sepatu sample PDH Artikel
Javier. Pengumpulan data diperoleh dari wawancara terhadap karyawan
dan dokumentasi berupa data'catatan yang diperoleh dan perusahaan
maupun dalam bentuk gambar dan video.
Analisis Data

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk mendapatkan
informasi tentang bagaimana prosesnya dan faktor-faktor apa saja yang
mungkin menjadi penyebab maosalah. Sehingga dapat menemukan solusi
vang tepat untuk memecahkan permasalahan vang terjadi.
Eksperimen

Metode untuk memecahkon masalah pada upper sepatu PDH Artikel

Javier adalah dengan melokukan eksperimen. Solusi yvang sudsh
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ditemukan sebelumnya, kemudian diterapkan saat melakukan proses
eksperimen.

Hasil dari proses eksperimen dengan solusi yang sudah diterapkan
kemudian disnalisis don dievaluasi. Oleh karenz itu, jika hasil dar
eksperimen yang dilakukan belum bisa menyelesaikan masaloh pada
spprer sepatu sample PDH Artikel Javier, eksperimen akan terus dilakukan
hingga diperoleh hasil yang dapat menyelesaikan masalsh tersebut.

Solusi

Setefnh mengaplikasikan solusi pada eksperimen vang terkait

dengan masalah yang terjadi, kemudian dievaluasi solusi mana yang tepat

dan disetujui untuk dapat menyelesatkan permasalahan vang terjodi.
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